                              PEMILIHAN  DATA  (SAMPEL ) PENELITIAN

Populasi yaitu segala sesuatu yang mempunyai karakteristik  tertentu
Contoh   :  manusia
Anggota populasi disebut elemen
Conto : Peria, Wanita , anak-anak dll.
Sampel
Peneliti dapat meneliti  seluruh elemen  populasi disebut sensus  atau  meneliti Sebagian dari elemen-elemen populasi  disebut  sampel. 
Alasan Penelitian Sampel
1. Jika jumlah elemen poulasi relative banyak,peneliti tidak mungkin mengumpulkan seluruh elemen populasi, karene memelukan biaya dan tenaga  dan biaya yang cukup banyak
2. Kualitas data yang dihasilkan oleh penelitian sampel sering lebih baik dibandingkan  dengan hasil sensus. 
3. Proses penelitian dengan menggunakan data sampel relative lebih cepat dari pada sensus, sehingga dapat mengurangi antara saat timbulnya kebutuhan informasi hasil penelitian dengan saat tersedianya informasi yang diperlukan.

Alasan Sensus
Sensus juga lebih layak dilakukan jika penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan karakteristik setiap elemen dari ada populasi,misalnya : penelitian jumlah dan kodisi sosial ekonomi penduduk yang tidak dapat dilakukan dengan penelitian sampel.
Kriteria Pemilihan Sampel
      Penelitian dengan menggunakan sampel yang refresentatif akan memberikan yang mempunyai kemampuan untuk digeneralisasi.
Kreteria sampel yang refresentatif tergantung pada dua aspek yang saling berkaitan yaitu akurasi sampel dan ketelitian sampel.
Sampel yang akurat  adalah sejauh mana statistic sampel  dapat mengintimasi parameter  poulasi dengan tepat. Akurasi berkaitan dengan keyakinan.semakin akurat suatu sampel akan semakin tinggi tingkat kenyakinan bahwa statistic sampel mengistimasi parameter populasi dengan tepat.
Sresisi
Sampel yang presisi adalah  sejauh mana hasil penelitian  berdasarkan sampel dapat merefleksikan realitas populasi dengan teliti., atau tingkat konsisten  dan ketepatan dari hasil pengukran ataunperhitungan yang dilakukan berulang kali, dengan kondisi yang sama.
Prosedur Pemilihan Sampel
Peneliti perlu menggunakan posedur pemilihan sampel  yang sistematis agar diperoleh sampel yangrefresentatif.
Proseur pemilihan sampel  memerlukan beberapa tahap
1. Mengindetifikasi populasi target yaitu populalasi spesifik yang relevan dengan tujuan  atau masalah penelitian.
2. Memilih karangka sampel  yaitu daftar elemen-elemen polpulasi  yang dijadikan dasar untuk mengambil sampel.
3. Menentukan metode pemilihan sampel.
Metode pemiliha sampel secara garis besar dikelompokan menjadi:
a. Metode pemilihan sampel probabilitas atau metode pemiliha sanpel secara acak, yaitu semua punya kesempata yang  sama untuk dipilih.
b. Metode pemilihan sampel non probabilitas, tdak mempunyai peluang yang sama untuk dipilih, karena pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan subjektif si peneliti.
4. Unit sampel  adalah sutu elemen atau sekelompok elemen yang menjadi dasar untuk dipilih sebagai sampel.  Pemilihan sampe berdasarkan kerangka sampel dapat dilakukan melalui  satu tahap atau beberapa tahap.


